LAPORAN PENELITIAN

PROFIL MORFOMETRI PEDET UMUR SEHARI SAPI BALI DAN
PESISIR YANG DISILANGKAN DENGAN SAPI ANGUS

OLEH :

BRAMADA WINIAR PUTRA

PUSAT STUDI HEWAN TROPIKA (CENTRAS)
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
INSTITUT PERTANIAN BOGOR

2022



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI | Fust Stuct pewan Tropika (CENTRAS)
ampus IPB Baranangsiang, Bogor 16128

INSTITUT PERTANIAN BOGOR Facemile 620251 8350413

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT centras@apps.ipb ac.id ; centras.lppmipb@gmail.com ;

ipb.centras@yahoo.com| centras.ipb.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN
Judul Penelitian : PROFIL MORFOMETRI PEDET UMUR SEHARI SAPI BALI
DAN PESISIR YANG DISILANGKAN DENGAN SAPI ANGUS

Peneliti

Nama Lengkap : Bramada Winiar Putra, S.Pt., M.Si.

NIDN : 0002118005

Departemen . llmu Produksi dan Teknologi Peternakan

Nomor HP : 081227492181

Surel (e-mail) :  bramadapu@apps.ipb.ac.id
Alamat . Pusat Studi Hewan Tropika (CENTRAS) LPPM IPB
Tahun i 2022

Bogor, 29 Juli 2022

Mengetahui, Peneliti
Kepala Pusat Studi Hewan Tropik (CENTRAS) o 'E R A
LPPM IPB University X #’ iy
. 'F*.i E“:w"“” . . * :l : I N \‘ e
o g \\
it U— Bramada Winiar Putra, S.Pt., M.Si.
Dr. Ir. Afton Atabany, MSi NIP. 19801102 200501 1 001

NIP. 19640521 199512 1 002

Inspiring Innovation with Integrity



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN . ...
BAB | PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

L U UM e e e
BAB Il MATERIDAN METODE. ...
I1.1 Waktu dan Lokasi Penelitian
I1.2 Alat dan Bahan
I3 MtOAE ittt
BAB 11 HASIL DAN PEMBAHASAN ettt e
BAB IV KESIMPULAN 1ttt e e e

DAFTAR PUSTAKA ettt e



1.1.

I. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Permintaan daging premium semakin meningkat seiring dengan pengembangan
sektor pariwisata dan industri, serta adanya perubahan gaya hidup masyarakat
menengah ke atas. Menurut Lunt et al. (2005), standard kriteria daging premium
didefinisikan secara kuantitatif adalah berasal dari sapi dengan umur potong maksimal
30 bulan, luas area mata rusuk minimal 15 inch?, dengan nilai keempungan Warner
Blatzler Share Force maksimal 3,3 kg/cm? serta skor marbling minimal 3 atau
persentase marbling terhadap daging pada Longissimus dorsi adalah 25,8%. Lebih
detail lagi dijelaskan kriteria daging premium adalah memiliki skor warna daging
berada pada kisaran 2-6, dengan skor warna lemak maksimal adalah 4 dan kandungan
asam lemak tak jenuh tunggal (mono unsaturated fatty acid) dan asam lemak tak jenuh
ganda (poly unsaturated fatty acid) lebih dari 53% dari total lemak marbling. Kebutuhan
daging premium di Indonesia setiap tahunnya mencapai 9,58-14,37 ribu ton atau setara
dengan 10-15% kebutuhan daging nasional (Kementerian PPN/Bapenas-JICA, 2014).
Potensi pasar yang besar tersebut belum dapat dipenuhi oleh produksi sapi lokal
Indonesia, sehingga suplai kebutuhan daging premium didominasi dari impor sapi
bakalan dan daging beku, di antaranya dari bangsa sapi Angus dan Wagyu.

Sapi lokal pada umumnya digunakan untuk memasok pasar tradisional
(Halomoan et al. 2001). Kendala utama pemasaran sapi lokal adalah tidak bisa
memenuhi kebutuhan pasar khusus (hotel, restauran, katering, dan industri pangan
berbasis daging) karena kualitas daging yang bermutu rendah (alot). Berdasarkan hasil
Survey Karkas Nasional yang dilakukan oleh Fakultas Peternakan IPB (2012)
menunjukkan sebesar 84.9% sapi lokal dipotong dalam kondisi kurus-sedang dan
29.55% sapi dipotong pada umur diatas 3.5 tahun. Kondisi ini menyebabkan kualitas
daging sapi lokal rendah, sehingga perlu dilakukan pengembangan untuk meningkatkan
kualitas daging sapi lokal.

Sapi lokal Indonesia terutama sapi Bali dan Pesisir memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai ternak penghasil daging premium. Identifikasi potensi sapi lokal
sebagai penghasil daging premium dapat dilakukan melalui nilai keempukan dan
pendekatan mikrostruktur daging sebagaimana dilakukan Putra (2012) dan Priyanto et
al. (2013).

Salah satu jenis sapi yang cocok untuk disilangkan dengan sapi lokal adalah

sapi Angus. Keunggulan dari sapi Angus adalah kesuburan tinggi, kemampuan



1.2.

pengasuhan pedet yang bagus, pertumbuhan dan kualitas daging baik terutama dalam
pembentukan marbling. Sapi Angus merupakan salah satu bangsa sapi terkenal yang
digunakan untuk persilangan guna meningkatkan kesuburan dan kualitas daging.
Namun sapi Angus memiliki kelemahan alam adaptasi iklim panas dan kurang resisten
terhadap ektoparasit. Berdasarkan kedua potensi tersebut, persilangan sapi Bali dan
Pesisir dengan Angus diharapkan dapat menghasilkan sapi yang baik yang memiliki
adaptasi yang baik pada iklim tropis, pertumbuhan dan kualitas daging terutama dalam
pembentukan marbling.

Ekspresi fenotip sapi Bali dan pesisir dengan persilangan Angus ini dapat dinilai
parameter kuantitatif perfoma ternak melalui pengukuran morfometri kerangka tubuh
ternak. Morfometrik adalah analisa kuantitatif tubuh yang meliputi bentuk dan ukuran.
Data morfometrik ternak menjadi parameter yang sangat penting karena dapat
digunakan untuk mempelajari struktur anatomis ternak dan produktivitas. Kendala
utama dalam mendapatkan data morfometrik tubuh ternak adalah kesulitan untuk
melakukan pengukuran langsung, terutama pada ternak yang dipelihara secara ekstensif
sehingga masih memiliki sifat liar. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka perlu
dikembangkan suatu metode pengukuran yang lebih mudah dan aman. Salah satu
metode yang dapat dikembangkan adalah metode pengukuran dengan teknik pencitraan
digital. Metode ini mengadopsi dari konsep pencitraan jarak jauh dengan
menggunakan komparasi skala perbesaran yang disebut dengan photozoometer.

Tujuan

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari performa morfometri ukuran
kerangka menggunakan metode photozoometer pada pedet umur sehari sapi Bali dan
Pesisir serta persilangannya dengan sapi Angus sebagai data dasar profil morfometrik

ternak.
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2.2.

Il. MATERI DAN METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Bungo, Jambi. Penentuan lokasi
penelitian dipilih berdasarkan wilayah peternakan yang mengembangkan persilangan
sapi lokal dengan sapi Angus dengan populasi yang cukup besar. Penelitian
dilaksanakan selama 3 bulan (Mei-Juli 2018).

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat untuk membantu pengukuran sapi di

lapang serta software untuk analisa pengukuran menggunakan foto digital yaitu :

2.3.

1.
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Kamera digital dengan resolusi minimal 8 MP. Resolusi kamera ini sangat diperlukan
untuk mendapatkan hasil pengambilan citra digital yang optimal.

Tripod kamera untuk menempatkan kamera pada posisi stabil dengan ketinggian yang
dapat diatur sesuai dengan posisi yang tepat dalam pengambilan citra digital.

Tongkat ukur (standing gauge) sebagai standar acuan panjang pada citra digital dan
untuk pengukuran parameter linier.

Pita ukur untuk pengukuran lingkar dada

Timbangan digital portable untuk melakukan penimbangan bobot badan ternak.
Laptop.

Harddisk eksternal untuk menyimpan data hasil pengambilan foto digital.

Software Image J untuk pengerjaan pengukuran morfometri ternak dari foto digital.
Komparasi parameter makro utama pada pedet umur sehari menggunakan 6 ekor pedet
sapi Bali, 6 ekor pedet sapi Bali persilangan Angus, 5 ekor sapi Pesisir dan 7 ekor sapi

Pesisir persilangan Angus.

Metode

Pengukuran menggunakan teknik photogrammetry merupakan modifikasi dari
metode Schmidt-Nielsen (1984), yaitu dengan menggambil foto digital ternak pada
jarak tertentu menggunakan kamera digital. Ternak yang akan difoto ditempatkan pada
area yang datar dengan posisi tegak lurus kamera sehingga dapat diambil gambar
seluruh tubuh ternak secara jelas. Gambar diambil dari samping. Titik fokus utama
kamera diambil pada pertemuan diagonal tubuh yaitu pertemuan antara diagonal
pangkal ekor — ujung kaki depan dengan punuk — ujung kaki belakang. Pembanding
yang digunakan adalah tongkat ukur yang diletakkan linier pada bidang sapi secara



horizontal, dan dapat diletakkan di sebelah belakang atau depan sapi. Kemudian dari
hasil pencitraan tersebut dilakukan pengukuran parameter morfometrik berdasarkan
World Associatin of Veterinary Anatomist [WAVA] (2017). Pengukuran parameter
dianalisis dengan menggunakan modifikasi fungsi dari software ImageJ.

Rancangan percobaan untuk menganalisa perbandingan parameter makro utama
pada pedet umur sehari menggunakan rancangan acak lengkap pola faktorial (2x2),
faktor pertama adalah bangsa sapi yaitu sapi Bali dan sapi Pesisir. Faktor kedua adalah
ada tidaknya persilangan dengan sapi Angus. Model matematika rancangan menurut
Matjik dan Sumertajaya (2002) adalah:

Yijk=p + ai + Bj + (aB)ij + &ij

Keterangan :

Yiik = respon perlakuan pelepah sawit dan bangsa sapi

H = rataan umum

Qi = pengaruh perlakuan bangsa sapi

Bj = pengaruh perlakuan persilangan dengan Angus

(aP)ij = interaksi antara perlakuan bangsa sapi dan persilangan

Eijk = galat percobaan



HASIL DAN PEMBAHASAN

Komparasi parameter makro utama pedet umur sehari pada sapi Bali dan Pesisir baik

murni maupun persilangan digunakan dalam mempelajari konformasi kerangka pedet yang

baru lahir. Data parameter makro utama pedet umur sehari disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan performa morfometri utama kerangka tubuh pedet umur sehari pada

sapi Bali dan Pesisir serta persilangannya

Parameter Bali Pesisir

Murni Persilangan Murni Persilangan
Bobot Badan (kg) 18,08+2,65% 27,33+2,06%  17,00+1,82°X 22,60+2,30°Y
Panjang Badan (cm) 50,82+6,08°% 53,62+1,93°% 52 57+1,82°% 58 64+1,53%"
Tinggi Badan (cm) 59,47+3,88°% 63,87+1,44°Y  64,71+2,56"Y 69,40+3,71%
Lingkar Dada (cm) 62,20+1,92°%  71,00+1,58%Y 62,14+3,80° 67,75+0,50%"

Keterangan : Huruf superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menyatakan
adanya perbedaan nyata antar perlakuan (P<0,05)

Berdasarkan data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa bobot lahir ternak lebih dipengaruhi
oleh persilangan dibandingkan perbedaan bangsa ternak lokal antara Bali dan Pesisir. Bobot
lahir terbesar pada sapi Bali persilangan Angus (27,33+2,06) secara nyata lebih besar
dibandingkan bobot badan pedet bangsa sapi lokal maupun persilangan sapi Pesisir dengan
Angus. Panjang badan dan tinggi badan pedet yang baru lahir lebih dipengaruhi adanya
persilangan dibandingkan perbedaan bangsa sapi lokal. Panjang badan dan tinggi badan
tertinggi adalah pedet sapi Pesisir persilangan Angus. Ukuran kerangka sapi persilagnan Pesisir
dengan Angus secara nyata (P<0,05) lebih besar dibandingkan sapi lokal maupun persilangan
sapi Bali dengan Angus. Lingkar dada pedet yang baru lahir pada sapi Bali dan Pesisir tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata tetapi hasil persilangan dengan Angus menunjukkan
lingkar dada pedet yang baru lahir pada sapi Bali persilangan Angus secara nyata (P<0,05)
memiliki ukuran lingkar yang terbesar (71,00+1,58). Berdasarkan perbandingan ukuran
kerangka maka pedet sapi Bali persilangan Angus yang baru lahir memiliki bobot badan dan
lingkar dada terbesar dengan panjang badan dan tinggi badan yang mendekati ukuran bangsa
sapi lokal normal. Konstruksi kerangka ini cukup menjelaskan bahwa pedet sapi Bali
persilangan Angus relatif mudah untuk lahir dan resiko dystocia sangat kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa secara proses kelahiran, program persilangan sapi Bali dengan Angus
lebih aman dalam penanganan maupun resiko dystocia dan kematian pedet saat lahir.



IV. KESIMPULAN
Pedet yang baru lahir pada sapi Bali persilangan Angus memiliki bobot badan dan
lingkar dada yang lebih besar, tetapi memiliki ukuran panjang badan dan tinggi badan yang
lebih kecil dibandingkan dengan sapi Pesisir persilangan Angus. Kondisi ini memberikan
potensi sapi Bali dan Pesisir dapat disilangkan dengan sapi Angus untuk dikembangkan dengan

resiko dystocia dan kematian pedet yang rendah.
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